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Skripsi ini membahas tentang Implementasi Labelisasi Halal Industri
Rumah Makan Di Tanah Toraja. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui
Implementasi labelisasi halal pada produk rumah makan di Tanah Toraja, dan
faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan labelisasi halal pada produk pada
rumah makan di Tanah Toraja.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitin ini yaitu penelitian
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Pemilik Rumah Makan Halal Di Tanah
Toraja. Data diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan dua aspek terkait labelisasi halal di
rumah makan Tanah Toraja. Pertama, penelitian tersebut menyoroti pentingnya
sertifikasi halal oleh lembaga seperti MUI meskipun seringkali terhambat oleh
birokrasi. Pemilik rumah makan berupaya mengatasi hal ini dengan meningkatkan
koordinasi. Kedua, informasi mengenai kehalalan produk menjadi hal yang esensial
bagi konsumen Muslim, meskipun produk tersebut belum bersertifikasi.
Transparansi seperti penempatan label informasi dan interaksi aktif membantu
dalam hal ini. Ketiga, pengawasan berkala oleh MUI merupakan faktor krusial
dalam menjaga kepatuhan dan kepercayaan terhadap label halal. Pemilik rumah
makan menyadari pentingnya pengawasan ini dan bersedia menerima masukan
untuk meningkatkan kepatuhan. Namun, implementasi labelisasi halal di rumah
makan Tanah Toraja dihadapkan pada beberapa faktor penghambat, termasuk
preferensi pelanggan yang lebih memprioritaskan rasa dan harga daripada kehalalan
produk, serta kurangnya pemahaman tentang konsep halal yang menghambat
penerapan praktik labelisasi halal dengan tepat. Tantangan utama dalam
implementasi ini adalah kurangnya pemahaman serta kompleksitas birokrasi yang
terlibat.
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